PEMERINTAH KOTAMADYA DAERAH TINGKAT I
SURABAYA

S AL INAN
New d/B;tgl 27-1-1597
PERATURAN DAERAH KOTAMADYA DAERAH TINGKAT I1 SURABAYA
NOMOR 17 TAHUN 193t

TENTANG
PERUBAHAN PERTAMA PERATURAN DAERAH KOTAMADYA DAERAH
TINGKAT II SURABAYA NOMOR 1S5 TAHUN 13982 TENTANG KETENTUAN
KETENTUAN PENCEGAHAN DAN PENANGGULANGAN BAHAYA
KEBAKARAN DAL AM KOTAMADYA DAERAH
TINGKAT I1 SURABAYA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

WALIFKOTAMADYA KEPALA DAERAH TINGKAT II SURABAYA

MENTIMBANG 1 @ babwa dengan semakin meningkatnya  lajuv  pen
bangunan daerah disegala bidang dan agar supaya
terdapat keseimbangar antara pendapatan Pemerin
tah Kotamadya Daerah Tingksat 11 Surabaya dengan
breaya vyanQ harus dikeluarkan untuk melayani

kepentingan masyar akab serta peningkatan
ketertiban dan pengawasan peralatan pemadam
kebakaran dimasyarakat, dipandang perlu

menyempur nakan  hketentuan sebagaimana  tersebut
dalam Feraturan Daerah kKotamadya Daerah Tingkat
Il Surabaya Nomor 15 Tahun 1982 ;

b, hahwa guna memeruhi maktsud tersebut pada huruf
a Vbormsideran ini dan untuk  kepentingan peme-
liharaan alat/earams  pemadam  kebakaran  yang
dituasai oleh Pemer intah Fotamadya Daerabh Ting
kat 11 Surabays certs dalam ranghks meninghkatkan
pendapat an asli daer ah, dipandang per 1
menetaplan perubaban dimaksud dalam suatu
Feraturan Daerah.
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Undang Undang Nomor 5 Tahun 1374 tentang Fakaok
Pokak Femerintahan di Daerah ;

MENGINGAT

2. Undang Undanyg Nomor 16 Tabum 1330 tentany
Fembentukan Daerah Kota Besar dalam linglkungan
Propinsi Jawa Timur /Jaws Tengah/Jawa Earat dan
Daerah Istimewa Yogyakarta Jjuncto Undang Undang
Momey 2 Talwn 1967

3. Undang Undarng Gangguan (Hinder Ordonantie
Statblad Tahun 1926 Nomor 228

4. Undang Undang Nomor 12 Drt. Tahun 1357 tentang
Feraturan Umum Fetribusi Raerah j;

5. Undang Undang Nomor 8 Tahun 1381 tentang  Hukum
Acara Pidana



&. Feraturan Menteri Dalam Negeri PMomor B8  Tahun
1983 tentang Rentuk Peraturan Daerah Ferubahan;

7. Feraturan  Daerah Fots Begar Surabayae  Nomor 8
Tahun 1955 mengenai Ketertiban Umum ;

8. Peraturan Daerah Kota Besar Surabaya Nomaor 30
Tahun 1955 tentang Mengatur FKeamanan Dalam
HEedung yang Dipergunakan untuk  Umum Jis.
Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 1978 dan FPeratur
an Daerah Momor 7 Tahun (985 ;

3. Peraturan Daerah Kota Besar Surabaya Nomaor S5
Tahun 1935 tentang Pendirian Bangun-bangunran
Dalam Daerah Kota Besar Surabaya ;

10, Peraturan Daerah Kotamadya Daerah Tingkat I1
Surabaya Nomoy 15 Tabun 1982 tentang Eeterntuan
ketentuan Pencegahan dan Fenanggulangan Rahaya
Hebakaran dalam FKotamadya Daerah Tingkat I
Surabaya ;

1i. Peraturan daerabh Kotamadya Daerah  Tingkat Il
Surabaya Nomar 13 Tahum 1987 tentanyg Fenyidik
Fegawai Negervi Sipil dilingkungan Femerintah
Kirtamadya Daerab Tingkat 11 Surabayva,

Dengan Fersetujuan Dewan Ferwakilan Rakyat Daerah Kotamadya Dae
rah Tinghkat II SBurabaya,

MENETAPKAN

MEMUTUSKAN

PERATURAN DAERAH KOTAMADYA DAERAH TINGKAT II SURA
BAYA TENTANG PERUBAHAN PERTAMA PERATURAN DAERAH
KOTAMADYA DAERAH TINGKAT 11 SURABAYA NOMOR 15
TAHUN 1982 TENTANG KETENTUAN KETENTUAN PENCEGAHAN
DAaN PENANGGULANGAN BAHAYA KEBAKARAN DALAM KOTA
MADYA DAERAH TINGKAT II SURABAYA.

Pasal I

Feraturan Daerah Eotamadya Daerah Tinghkat 1T Sura
baya Nomoy 153 Tahun 1982 tentang Fetentuan
ketentuan Fencegahan dap Fenanggulannan Bahaya
Kebakaran dalam Kotamacdya Daerah Tingkat II  Sura
baya, yang disahkan dengan Burat HKeputusan Guber
nur  kKepala Daerah Tingkat I Jawa Timur tanggal 1
Jumi 1985 Nomor 137/F Tabun 1985 dan diundanghkan
dalam Lembaran Daeruah Kotamadya Daerah Tingkat 11
Surabaya Seri C pada tanggal 8 Juli 1985 Nomor
/€, diubah sebagai berikut :
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Fogal 1 haraf b diobabh dan bharus dibaca

b. Dinas Femadam Kebakaran Daerah, adalah Dinas
Femadam Kebakaran Daerah Kotamadya Daerah
Tingkat IT Surabaya.

Sesudal: Pazal 4& ditambab Fasal 46A dan  J46R
(baru} dan haruvs dibaca :

Pasal 46A

(1) Setiap komplek perumahan yang dikelola oleh

Badan Usaha milik Negar &/Daer ah atauy
Swasta/Real Estate pada setiap Jjarak %00
meter harus tersedia | (satul SUMLF

kebakaran yang airnya disuplay dari FPDAM;

(2) Pengadaan, sumur kebakaran tersebut pada
ayat (1) pasal ini, dilaksanakan cleh
Pengel«la Ferumahan yang bersangkutan

(3) Pemeliharaan, pengawasan Teknis dilaksana
kan oleh Dinas Pemadam Kebakaran Daerah.

Fasal 46B

Untuk kelancaran pelaksanaan tugas operasicnal,
pemadaman, maka pada setiap Jjalan dilarang
memasang tanda—-tanda rintangan yang menghambat
Jalannya cperasional pemadaman.

Sesudah pasal 85 ditambah Bab VIA (baru} dan
pasal 85A (baruw) dan harus dibaca

BAE VIA
KETENTUAN RETRIBUSI
Pasal 834

(i) Atas pemberian izin, pemeriksaan dan pe-
makaian alat/sarana Pemadam Kebakaran yang
tersebut dalam pasal-pasal Feraturan Daerah
ini dikenakan retribusi ;

(2) Besarnya vretribusi sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) pazsal ini ditetapkan sebagai
berikut :

&. Pemakaian mabil pompa

1. Bantuan khusus penjagaan yang ber
sifat komersial  bkepada swasta sielama
24 jam atau kurang setiap unit,
sebesar FEp. 25.000,00 (dua puluh lima
ribu rupiah? ;



2. Bantuan penjagaan yang bevsifat non
komersial kepada swasta dam instamaei
Femarintah diluar  Pemerintah et &
madya Daerah Tinghkat I1 Surabayea se-
lama 24 jam atau kurang, setiap unit
sebesar RFp.19,000,00 (lima belas ribu
rupiahd ;

2. Bantuan pemompaan selama berlangsung
nya bantuan penjagaan tersebut pada
angka 1 dan 2 diatas, termasuk peng
gantian havga bahan bakar selama
berlangsungnya pemampaan, sebesar
Fp. 10,000,000 (sepulub ribu ru piaht ;

4. Bantuan khusus pemompaan tanpa bantu
an penjagaan  termasuk penggant ian
harga bahan bakar selama berlangsung
nya pemcmpaan, sebesar Rp. 15.000,00
{lima belas ribu rvupiah? setiap Jjam ;

5. Selain pungutan tersebut pada angka 1,
2, 3, dan 34 diatas dikenakan pungutan
uang kila meter uwntuk  tiap wnit
dikhitung dari tempat pemberang hkatan
mabril  unit Dimnas  Femadam  Febabaran
sampail tempat vang dituju untuk Jjarak
pulang pergi, sebesar Fp. SO0, 00
(1lima ratus rupiah) setiap satu
kilo meter ;

Pemakaian mobil tangga dan motor pompa
setiap jam @

1, Mobil  tarnggs, sebesar Fp. 10.000,00
{sepulub ribu rupiah) ;

2. Mator pompa, cebesar FRp, 5.000,00
{lima ribu rupiahl ;

Fetribusi penhggantian/pemasangan  tanda
YDILARANG MASUK", "DILARANG MERDKOK"
dan Plat Metal Kebakaran :

1. Flat ukuran 100x20 om (untuk tempat
tempat terbukal sebesar Fp. 10, 000,00
(sepulubh ribu rupiah) setiap lembar ;

2. Flat ukuran SO0x10 cm (untuk tempat
tempat terbulkad sebesar Rp.S5. 000,00
(lima ribuw rupiah} setiap lembar ;
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Flat metal Febakaran untuk bangunan
bangunan gedung, sebesar Pp. 20500, 00
(dua  ribo Yima ratus crupiah)  setiap
lenbar ;

Fetribusi penelitian gambar—gambar ren
cana dan pengetesan akhir pemasangan
hidran kebakaran sistim  pemancar air
{eprin kel/drencher} dan alarm sebesar

1. Hydran dan House reel Rp.500,00 f1lima
ratus rupiahd/titik minimum .........
Rp. 1,500,000 (seribu  lima ratus
rupiahl}

2. Alarm octomatis :
al sampai dengan 10,000 m2 REp.1%,00
(lima helas rupiah? setiap meter
persegi

by lebih dari 10.000 - 40,000 m2 ....
Fp.10,00 (sepuluh rupiah) setiap
meter persegi ;

cr lebih dari 40,000 mZ keatas ...,
Fp.2,00 (lima rupiah) setiap meter
persegl ;

3. Sprinkle ctomatis :
a) sampai dengan 10.000 mZ FRp.20,00
{dua puluh rupiah) setiap meter
perseagl ;

by lebih dari 10,0060 - 40,000 m2 ...
Fp.15,00 (lima belas rupish} o
tiap meter persegi ;

lebih dari 40,000 mn? keatas ...
Fp.10,00 (sepuluh rupiahl) setiap
meter perasegl ;

i

Fetr ithusi Pemeriksaan penyimpanan harang
barang berbahiuwya dan perizinannya

1. Bahan-baban yang mudab meledak ....
Fp. 23,00 (dua puluh rupiah) gsetiap
kil gram j;

2. Bahan-babhan yang beracun Rp 20,00
(dua pulub rupiah? setiap kile gram ;

3. Bahan-bahan perusak (caorrousivelr ..
Rp.15,00 (lima belas rupiah) setiap
kila gram ;



4. BHahan-bahan yang pada kondisi normal
sangat mudabh  menyala Fp. 10.000,00
setiap Lton ;

n

Bahan—-bahan yang karena pengaruh
panas Hkebakaran benida lain, akan
mudah menyala Rp. 2,000,000 (dua ribu
rupiah? setiap ton ;

&. Bahan-=baharn berbahaya lainnya yang
belum termasuk dalam angka 1,2,3,4,
dan S Fp. 1.000,00 (seribu rupiah?
setiap ton ;

Pemer iksaan persyaratan pencegab  bahaya
kebakaran pada pelaksanaan pekerjaan
pembangunan :

1. sampai dengan 10.000 m2 Fp.10,00
{gepuluh rupiah) setiap meter per
segi ;

2, lebih dari 10.000 « 40,000 mn2 REp.8,00
(delapan rupiah) setiap meter percsegi

3. lebibh dari 40,000 m2 keatas Rp. &,00
fenam rupiaht setiap meter persegi ;

Sertifikat klasifikasi bagi bBangunan
yvang telah memenubhi persyaratan klasi-
fikasi, maupun kelengkapan alat pencegah
dan pemadam kebakaran :

i. Klasifikasi ancaman kebakaran tinggi
sebesar Fp. 10,000,000 (sepulub  ribu
rupiah)

2. klasifikasi ancaman kebalkaran sedang,
sehezar Rp, 7.300,00 (tujuh vibu lima
ratus rupiah)

3. Klasifikasi ancaman kebakaran ringan
Pp. S.000,00 {(lima vibu ru-piahd;

4. Ketentuan retribusi tersebut angka 1,
2 dan 3 bRerlaku Jjuga bagi penggantian
klassifikasi.

Fetribusl pemeriksaan, pemasangan lebel
dan plumbir pada alat pemadam api/ke-—
bakaran untuk konsumen atau pemilik alat
pemadam kebakaran,setiap Tt abun di
tetapkan sebagai berikut :



1 L)

Alat  pemadam bebakaran  yang berisi
hia, super busa dan sedenisnya

a) Sampai dengan 25 liter, sebecar
Fp. 2,000,000 fdua ribu rupiahy ;

bt Lebil dari 23 liter sanpégl doogan
S50 liter, sebesar Rp.2.500,00 idua
ribu ltima ratus rupiabl)

o) Lebih 50 liter sampai dengan 190
liter, sehesar Rp. 3.000,00 (tige
ribu rupiahd

) Lebibh dari 150 liter, Sebesar ..
Fp. 4,000,000 (empat ribu rupich)

Alat pemadam hebakaran yang berisi
gas dan selenisnya

a) Sampal dengan & kilo gram, sebesar
Fp. S.000,00 (tiga ribu rupiah) ;

hy Lebih dari & kiloc gram sampai  de
ngan 20 kilc gram, sebesar .....
Fp., 4.000,00 (empat ribu rupiahyy

¢) Lebih dari 20 (dua puluh) kilo
gram sampai dengan 150 kilo agram,
sebesar FRp. 5.000,00 (lima vribu
rupiabl ;

gd) Lebih dari 150 kile gram, sebesar
Fp. 6.000,00 (enam ribu rupiah? j

i. Retribusi perizinman dan perpanjangan
pernjual an alat-alat pemadam kebakaran

1-

Setiap perusabaan atau  badan  uvzaha
yang memproduksi, mengimpor, memper
dagangkan atau mengedarkan segala
Jjenis alat pemadam hkebakaran dikena
kan retribusi perizinan :

ar Frodusen, sebesar Fp. S0, 000,00
(lima pulub ribu rupiahd ;

b) Importir Rp. 40.000,- (empat puluhb
ribu rupiahl} ;

c) Penyalur/agen, sebesar .......4.
Rp. 25.000,00 (tiga pulubh lima
ribu rupiahl ;
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d3 Pengecer, sebesar Rp. 10,000, 00
(sepuluh rvibu rupiahl

Z. Untuk perpanjangan izin angka 1 di
atas setiap tahun

alt Produsen, sebesar P, 50,0006, 00
(lima puluh ribu vupiabd

b} Impartir, eebesar Fp, A0.0000, 00
(empat pulub ribu rapiah’ j

=) Penyalur Jagen, sebesar Rpo 250, 000,00
fdua puluh lime ribu rugriabhy

dr Fengecer, zebeser Rp. FOLG0T DD
fgepuiuh ribu rupiahs.

Tata cara pelaksanaan pemanguban rehy dbosi
tersebut pada ayat (1) pasal inmi el i
tetapkan lebih lanjut olel Kepala Dacrah

Semua hasil pungutan retribusi sebagaimana
dimaksud dalam ayat €13 pasal ini

ey upakan pendapatan asli daerah dan  harug
disetor ke Fas Daerah sesuail dengan  keten
tuan perundang-undangan yang beelakuo.

Artara  Bab VYIID dan Bab IX ditambah BRab VIIIA
(barw) cdan pasal 904 (barw) tentang " Hetentuan
Fenyidiban " dan harus dibaca

€13

BAB VIIIA
KETENTUAN PENYIDIKAN

Fasal 35A

Salain oleh Peiabat Penyidik Umum, Penyidik
an atas pelarggaran atauw tindalk pidana seba
gaimana dimabeuwd pasal 96 Peraturan  Dewrah
ini dilabtukan cleh Pejabat Penyidik Fegeawal
Megeri Sipil (PPNSY dilinghkungan Femerintah
tatamadya Daerah Tingkat Il Surabaya =seusoal
dengan Feraturan  Ferundang-undangan yang
berlaku

Wewenang FeJabat Fenyidik Fegawal MNegeri
Qipil dimaksud pada ayat (1) pasgal ini
cebagaimana ditetapkan dalam Feraturan
Daerah Fotamadya Daerah Tinghkat I1 0 Sura
baya Momor 13 Tahwn 13987 tentang Penyiditb
Pegawai Megeri Sipil dilingkungan  Fuomerin
tah Kotamadya Daerah Tingkat 11 Burabaya.



Pasal II

1Y Serddabe dileblapkanny. FPoeatue oo Deeerathe i, di
nyatakan dicabut dan tidak berlabu layil  semas
ketentuan yang pernah  ada sgpanjang bher
tent wrgan dengan FPooetoran Dacraly ind g

(23 Peraturan Daerabh iny mulal berlakue pada tang
gal diundangian.

Agar supaya setiap orang dapat menge-
tahuinyn, memerintahlan pengundangan Feraluran
Naer alr il denygan pwnenpatarnya dalasm Lembar an
Daerah  Eotamadya Daorah Tingkat IT Surabeaya.

Surabaya, 24 Agustus 195%.

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH WAL IKOTAMADYA KEPALA DAERAH
KOTAMADYA DAERAH TINGKAT II SURABAYA TINSKAT 11 SURABAYA
Ketua,
ttd ttd
SODENJOTO, BA dr. H. POERNOMO KASIDI
Disabibarn dengan keputusan Gubernur  Kepala Dasr ah

Tingkat Jawa Timur tanggal 21 Desember 1991 Nemor G%1/P

)|
Tabun 13991,

f.n. SUREFNUR EEFALA DAERAH TINGHAT I
JAWA TIMUR
Auiaten T Belretaris Wilayah/Daerah
(Fidang Femerintahan?

ttd
Drs, SO EDJITO

Fembina Utama Mudas
Nip. 010 O1& 467

Diundangkan dalam Lembaran Dasrah  Kotamadya Daerah
Tingkat IT Surabaya Tabum 1997 Seri B tanggal 27 Januari 1932
Nomeor 4/H,

A.r. WALIKOTAMADYA KEFALA DAEFRAH
Salinan sesual dengan aslinya TINGKAT I1 SURABRAYA
Sekretaris Kotamadya/Dasrah Sekretaris Kotamadya/Daerzh

u. b ttd
agian Hukum
Drs. WARDJI
Fembina Tk.1I
F A SH Nip. 510 01% 44
enat &
S10 00X 2493




PENJELASAN
ATAS
PERATURAN DAERAH KOTAMADYA DAERAH TINGKAT II SURABAYA
NOMOR 17 TAHUN 1991

TENTANG
PERUBAHAN PERTAMA FERATURAN DAERAH KOTAMADYA DAERAH

TINGKAT )¥1 SURABAYA NOMOR 15 TAHUN 1982 TENTANG KETENTUAN

1T.

KETENTUAN PENCEGAHAN DAN PENANGGULANGAN BAHAYA
KEBAKARAN DALAM KOTAMADYA DAERAH
TINGKAT II SURABAYA

PENJELASAN UMUM :

Hahwa dengan semakin meringhkatnya laju pembangunan
Daerah di segala bidang agar supaya terdapat lkescimbangan
antara Fendapatan Pemerintah Hotamadya Daerabh Tingkat IT
Surabaya dengan beaya yang dikeluarkan untubk  melayani
kepentingan masyarakat, dipandang periu untuk menetapkan
ketentuan retribusi, ketentuwan penyidikan dan  ketentuan
lain dalam upaya untuk mendayagunakan a2lat/sarana pence
gah/pemadam kebakaran sebagaimana telah diatur dalam FPer
aturan Daerah Kaotamadya Daerah Tingkat I1 Surabaya Nomor
1% Tahun 13287 dengan eenuangkan perubahan tersabut dalam
suatu Feraturan Daerah.

Bahwa dalam rangka tuwiuaen dimaksud poria ditinghat
kaiv pengavasan secara rutin domi terlaksananya betaertiban
darn  keamanan bangunan-bangunan oi Wilayah Kotamadya Dae
rakh Tingkat I1 Surabaya yang telah memenuhi syarat di
tinjaw dari =egi tata letak, tats ruang, konstruksi dan
bentul estetikanya sesuai dengarn hketentuan dan  peraturan
yang berlaku.

Dergan ditetapkannya Feraturan Daerah ini  diharap
kan pelayanan kepada masyarakat dan efektifitas keamanan
lirmghkugan dapat ditingkatkan, serta Pendapatan Fiezl i
Daerah Kotamadys Dasvah Tingkat Il Surabaya.

PENJELASAN PASAL DEMI PASAL

Pasal I huruf B
huruf B Pasal 46 A

Cukup Jjelas j;

Yang dimaksud jalan ialah
suatu prasarana perhubungan
darat dalam bentuk apapun
meliputi segala bagian  Ja-—
larr  termasuk bangunan pe-
lengkap dan perlengkapan-
nya yang diperuntukkan bagl
lalu lintas.

Banguran pelenghkap Jalan
agear sesual dengan  peranan
nyx dan dapat melayant lalu
lintas dan becepatanriya,
erhingga keadaannya harus
selalu dipertahankan antara

lainn :



hurwf 2 Rab YI A
ayab 1) dews O3

huruf a, b

huruf & angka 1
dan X

hiuruf o

huruf o

huruf =

-~ permukaarn  Jjalan selalu
dalam  keadaan utubh  dan
rata ;

=~ tanda~tanda lalu lintas
dapat dibaca dengan jelas
darn bkeadaan bailb,

01 eh karena itu setiap
Jalan umum, Jxlarn  kampung,
pang tidak diperkenankan

fdilarang? memasany tanda-
tenda rintangan ant ara 1ain
pemasangan portal daon rain-
tamgan Jalan lainnya.

Cokup jelad g

penggunaan mobil dan motor
pompa dimaksud dalam Fasal
ini bharus terlebih dabhulu
mendapat persetuwjuan Kepala
Daerah.

Yang dimaksud setiap unit
ialah perlengkapan pemadam
kebakaran ( mobil ) beserta
perccnilnya.

Cukup Jjelas ;

Dalam memperhitungkan biaya
yang dikenakan kepada pe-
milik bangunan yang akan ne
maszang sistem alarm dan sie
tem pemancar air (Sprinkler
/Drecher? ditentukan ber-—
brda-beda,sebab bagi bangun
an yang semakin besar luas-
nya apabila dikenakan tarip
yvang sama dirasakan terlalu
mahal, maka diadakanlabh pe-
ngel ompaokan tarip, bagi ba-
ngunan yang semakin luas ma
ka makin rendabh pengaturan
Ny &;

Eahan—-bahan yang mudah

meledak misalnya :

-~ dynamit ;

-~ nytrogliserin

- bahan mesiu ( black
powder ) 3



hurwf f
buruf g

trinitrotaluena ¢ TNT dan
webagainyas 3.

Ltabvert Yyang fer acn

- Tarbon dizuwl fida g
~- Cianogin

- Dimetryl sulfet ;
- Asam hidrocianida
= Methyl braomida ;

- Phosgen dan sebagainya.

Babam=lahan perusal  (Dor -
rosive )

- Calcium hypaochlorida ;

- Hydrogen perochkeida j;

- Asam nitrat ;

- Azam perchlorat ;

-~ Agam sul fat dan sebagai-—
Nnya .

Bahan—-bahan yang pada kon-
disi yang normal sangat
mudabh menyala misalnya

~ Fsetaon

- Carbon disul fida ;

- Ethyl asetat ;

-~ Ethyl chlorida ;

-~ HBensin /4 benz=col 7 premiuin
- Methyl azetat.

Bahan-bahan Yang barerna
pengaruh panas kebabkaran ke
dalam Cakard mudaln menyala
micalnya
- fAcam asetat
- Amyl azetat ;
- Amyl alkaohol g

Ethyl alkahaol
- Fthylen dichlaorida ;
- Minyak tanah ;
- Methanol
- RPropancl
- Terpentin dan sehbagainya.

¥
i

Cokup Jjelas

Tanda Flat Metal dan serti-
fikat klasifibasli harus di
perocleh bagli sebiap bamgun
an yang telah meoenubl  per
syaratan klasifikasi maupun
kelenngkapan alat  penacegah
dan pemadam kebakaramn.



uyal (3
Huruf D

Fravat

tfuruf h dan i

)

11

tan ayat

€3

Fomeriksaan  untuk. maksud
tarsebut dJdilakukan =sccara
berkala dan setiap pemerik-
oA akan dJdiberikan plat
micbal  dan oot Fibat  pong
Frovr i,

Fremer thsaan  boerbala  unbub
bangunran—-bangunan industri,
hiburan, perhotelan dan per
Lobiocwy dilabksaniab an vob b
svkali, Pemeriksadn berlbala
untulk bangunan perkantoran,
pertemian  umum  dan Fumah
RBakit dilaksanakan 2 ¢dual
tahurn  sehkali. FPemeritzaan
berkala untulk bangunan=
bangunan pegndidikan,lembaga
pemasyar akatan, per ibadatan
dan perumahan dilaksanakan
3 {tiga) tahun sekali,
Rentuk, model dan  uwhkuran
plat metal dan tata cara
pemasangan akan diatur
lebih  lanjut c¢leh Kepala
Noawrah dalam suabu  Heputus
All.

Cubup Jelas

-

Cubup Jjelas

Culup Jelas

ko Jolas .




